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Abstract

Documentary films are a creative way to present information made for various
purposes. The purpose of this research is to design a documentary video that
can be a promotional medium and the main media to introduce the Cibatu Golok
Heritage and spread public awareness about the importance of Indonesian
heritage. This study uses a qualitative descriptive approach where the object is
studied and analyzed. Furthermore, the production process is carried out and
produced in the form of a documentary film. The design of this documentary
film produces two important information regarding the history of the Cibatu
machete and the uniqueness of the Cibatu machete itself. The results of this
study are a 10-minute documentary video that contains history and culture of
the Cibatu machete, the process of making the Cibatu machete which is still
done traditionally, and the values contained in the Cibatu machete as an
Indonesian heritage. This documentary video is designed using an interesting
recording technique and is filled with easy-to-understand narratives so that it
can attract the attention of a wider audience. This documentary film has
advantages over other media because it can build more complex narratives and
provide more imaginative image details. This design is expected to create
documentary films that can support the achievement of a media promotion that

can be accepted by the public

Keywords: Documentary film, history and culture, Cibatu Golok
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Abstrak

Film dokumenter adalah cara kreatif yang bertujuan untuk menyampaikan
informasi yang dibuat dengan berbagai macam tujuan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk merancang video dokumenter yang bisa dijadikan media promosi dan
media utama untuk memperkenalkan Pusaka Warisan Golok Cibatu dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya melestarikan pusaka
warisan Indonesia. Penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif
dimana objek yang dikaji dan dianilisis. Kemudian dilakukan proses produksi dan
diproduksi kedalam bentuk film dokumenter. Perancangan film dokumenter yang
dibuat menghasilkan dua informasi penting mengenai sejarah tentang golok cibatu
dan keunikan dari golok cibatu itu sendiri. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah
video dokumenter dengan durasi 10 menit yang berisi tentang sejarah dan budaya
dari golok Cibatu, proses pembuatan golok Cibatu yang masih dilakukan secara
tradisional, serta nilai-nilai yang terkandung dalam golok Cibatu sebagai pusaka
warisan Indonesia. Video dokumenter ini dirancang dengan teknik perekaman yang
menarik dan diisi dengan narasi yang mudah dipahami agar dapat menarik perhatian
khalayak yang lebih besar. Film dokumenter ini mempunyai keunggulan
dibandingkan media lainnya karena dapat membangun cerita yang lebih kompleks
serta memberikan informasi gambar yang lebih detail. Perancangan ini diharapkan
mampu menciptakan karya film dokumenter yang dapat mendukung tercapaian
suatu media promosi agar diterima oleh masyarakat.

Kata kunci: Film Dokumenter, sejarah dan budaya , Golok cibatu
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DAFTAR ISTILAH

Angel = Sudut Pengambilan Gambar saat memotret Objek

Audio = Bingkai Suara (Sound Slides), Film Rangkaian suara dan cetak suara.
Audiens = sekumpulan penonton,pembaca, pendengar, pemirsa.

Camera = Alat untuk merekam gambar atau video

Close Up = pengambilan gambar yang hanya difokuskan pada bagian wajah.
Director of photography = seseorang yang mengambil foto dengan kamera film
Eye level = Teknik eye level merupakan teknik dengan posisi yang sejajar dengan
objek.

Extreme Close Up = Teknik ini merupakan teknik pengambilan dari jarak yang
sangat dekat.

Long Shot = Teknik long shot merupakan teknik pengambilan dari jarak yang jauh,
yang mana bisa menampilkan sedikit hingga banyak orang secara seluruh badan
dalam 1 frame yang sama.

low Angel = Sesuai dengan namanya, teknik low angle dilakukan dari sudut arah
bawah objek, sehingga memberikan kesan objek menjadi lebih besar.

Instagram = Sosial media berbasis gambar yang memberikan layanan berbagi foto
atau video secara online

Medium Close Up = pengambilan gambar yang merupakan gabungan dari teknik
close up dengan medium shot.

Review = Memberikan ulasan terhadap suatu produk

Youtube = Sosial media berbasis video yang memberikan layanan bebagi video

secara online

Rule Of Third = petunjuk bagaimana caranya memosisikan objek di sepertiga
bagian dalam foto agar lebih enak dilihat.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri dari banyak pulau dengan
keanekaragaman karakteristik yang berbeda — beda yang memiliki budaya, tradisi di setiap
pulau dan daerahnya masing-masing. Kepentingan melestarikan keberadaan
keanekaragaman warisan budaya sangatlah besar bagi kita. Salah satu aspek dari warisan
budaya yang dahulu pernah menjadi alat senjata kemerdekaan Indonesia yaitu golok. Golok
adalah sebuah produk yang dihasilkan oleh masyarakat atau (home industry) yang terdapat
di setiap wilayah di Indonesia. Secara umum, golok diartikan sebagai objek mirip parang
atau pedang yang memiliki ukuran lebih kecil.. Menurut Asyraaf Ahmadi (2018) dalam
artikelnya mengatakan golok memiliki panjang sekitar 30 cm sampai dengan ukuran 40
cm tergantung dari jenisnya. Golok biasanya digunakan untuk memotong ukuran yang lebih
besar dari sebuah pisau, seperti alat untuk memotong hewan, mengupas kelapa dan alat
bertani. pada umumnya semua jenis pisau besar yang digunakan untuk berbagai keperluan
dapat kita sebut sebuah golok. Golok merupakan sebuah peralatan rumah tangga namun
banyak pula digunakan sebagai barang koleksi karena bentuknya yang unik dan artistik.

Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu wilayah kaya dengan keanekaragaman
budaya di dalamnya, dari mulai tempat bersejarah, tempat wisata yang begitu eksotis serta
mempunyai salah satu senjata tradisional yang terlahir sejak zaman penjajahan belanda
pertama, yaitu golok cibatu. Golok cibatu adalah salah satu artefak bersejarah yang masih
tersedia hingga saat ini di Desa Cibatu, Kecamatan Cisaat, Kabupaten Sukabumi. Tempat
ini tersohor dengan pembuatan golok yang sangat fenomenal, serta banyak tersedia
berbagai macam yang diproduksi, dimulai dari khas Cibatu, golok sembelih dan golok
tebas. Selain itu ada juga kerajinan beladiri seperti pedang katana, pedang arab dan pedang
pora. Semua alat kerajinan khusus nya golok, pedang dan lainnya dapat diperoleh di desa
cibatu. Kerajinan golok ini sudah menjadi turun-temurun sejak zaman dahulu. Para
pengrajin golok umumnya membuat sendiri diperkarangan rumahnya masing-masing
dengan membuat space tempat untuk mengasah dan membuat pisau. di kawasan ini
memiliki ciri khas yang istimewa pada bagian pegangan dan sarung golok, serta

keunikannya terlihat pada bilah goloknya. Sebenarnya, di desa ini tidak hanya menciptakan
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golok, tetapi juga terdapat berbagai jenis kerajinan perkakas seperti, pisau dapur, parang,
hingga pedang besar ada di sini. Pengrajin terdahulu di desa ini sudah bisa dihitung jari,
menurut Haris Subekti (pengrajin milenial) di desa ini kurang lebih ada sekitar 3 seorang
sesepuh pengrajin yang masih ada sejak saat ini, selebihnya banyak yang menjadi pengrajin
muda, dikarenakan membuat barang sendiri lebih hemat biaya pengerjaan, dan bisa menjadi
pekerjaan sampingan. Yang menjadikan ikon golok cibatu itu adalah golok dengan motif
sarangka (sarung golok) menggunakan kayu sonokeling tua ditambah simpai logam
kuningan dan handel tanduk kerbau hitam, dan tentu menggunakan baja asli dari cibatu
yaitu baja selap khas cibatu. Ada 2 jenis pengarajin di desa cibatu ini, yaitu pengrajin
sarangka (sarung golok) beliau lebih fokus ke pembuatan sarung golok dan handel
(Sarangka golok), sementara ahli pandai adalah pengrajin yang mengkhususkan diri dalam
pembuatan bilah golok contonya seperti nempa dan menyipuh pisau. Tentunya dari
keunikan golok dan keindahanya ternyata ada turunan sejarah yang sangat panjang ketika
zaman dulu belanda pertama menjajah di kota Sukabumi. Menurut H Aas Ashari anak dari
bapak Syaripudin (sesepuh terdahulu) dulu sejak zaman belanda pertama pertama, golok
cibatu sudah ada sejak zaman belanda pertama, dulu digunakan untuk kemerdekaan
Indonesia. Jadi sangat fenomenal sekali dengan adanya golok cibatu saat ini, permasalahan
yang ada di desa cibatu ini adalah kurangnya kesadaran masyakat tentang melestarikan
budaya golok cibatu, Menurut Asep Rambo salah satu sesepuh yang ada di cibatu sekarang
ini, pengrajin golok cibatu sangat minim tentang kesadaran dan pengetahuannya tentang
benda bersejarah ini, golok cibatu dengan menggunakan bilah baja selap atau pamor
damaskus (leburan), masalahnya sudah jarang orang lain menggunakan baja jenis ini karena
proses sangat cape dan melelahkan, jadi orang lain mending cari jalan yang mudah yaitu
dengan memilih bahan limbah contohnya seperti baja bekas per mobil, serta kurangnya
pengetahuan tentang sejarah golok cibatu itu sendiri.

Pelestarian budaya sangatlah mempunyai kepentingan untuk menjaga bukti-bukti
bersejarah agar masyarakat bisa menyaksikan sendiri karya-karya bersejarah dari zaman
dahulu, yang dapat menginspirasi dan mengajarkan pelajaran berharga kepada generasi
selanjutnya. Menurut Nurul Iman (2016: 15), Sebuah produk yang menjadi karakteristik
khas yang berasal dari masa lampau berupa nilai-nilai serta dipergunakan pada kehidupan
masyarakat oleh suatu grup atau keluarga pada suatu bangsa. Sebuah peninggalan budaya
akan tumbuh dan berkembang jika ada pelaku yang terus berkarya. ada beberapa Aspek-

aspek yang mengakibatkan budaya lokal terlupakan pada masa kini yaitu Ketidakadaan
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keturunan yang tertarik untuk mempelajari dan meneruskan warisan kebudayaan nya
mereka sendiri. Selain beberapa faktor tadi, jika kita tidak melestarikan budaya, efeknya
budaya tersebut semakin kesini akan hilang seiring berjalannya waktu serta keturunan kita
di masa mendatang tidak akan pernah mengetahui budaya tersebut.

Berdasarkan hasil riset wawancara yang sudah dilakukan oleh penulis melalui
wawancara ada banyak sekali potensi untuk mengembangkan dan melestarikan budaya
golok cibatu agar tidak punah dimakan zaman, maka penulis akan merancang sebuah film
dokumenter untuk melestarikan kembali sejarah perkembangan golok cibatu dan dapat
menyadarkan masyarakat betapa pentingnya melestarikan budaya lokal, agar tidak punah
dimakan zaman.

Robert Flaherty (2014) menyatakan Film dokumenter dapat didefinisikan sebagali
penciptaan kreatif tentang kenyaataan, beda halnya dengan berita yang merupakan direkam
secara realitas. Oleh karena itu, film dokumenter adalah interpretasi personal pencipta atas
fakta tersebut. Dapat diartikan film dokumenter titik fokusnya adalah ke sebuah fakta atau
peristiwa yang terjadi. Dengan adanya peracangan film dokumenter ini, masyarakat akan
dapat mengetahui pentingnya melestarikan budaya lokal agar tidak mudah dimakan zaman
sehingga suatu saat nanti bangsa penerus kita bisa melihat langsung, bahwa di Sukabumi
ada benda senjata tradisional yang ada sejak zaman belanda pertama. Perancangan film
dokumenter tentang warisan budaya juga, sudah pernah dilakukan oleh mahasiswa atas
nama Kadek Adi Sidiantara dkk. (2019), dengan judul FILM DOKUMENTER
MENGENAI PERMAINAN TRADISIONAL “ADU GANGSING” DI BULELENG
“SEBAGAI BAGIAN DARI WARISAN BUDAYA” menyimpulkan bahwa film
dokumenter Adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk menyajikan dan merekam
permainan tradisional, guna mencegah punahnya permainan tersebut seiring berjalannya
waktu dimakan zaman. Maka dari itu saya sebagai penulis juga ingin membuat sebuah
perancangan dengan judul “film dokumenter golok cibatu sebagai warisan budaya” agar

tidak punah dimakan oleh zaman.

1.2 Rumusan Masalah
Identifikasi kendala yang telah dikaji dari uraian di atas, antara lain :
1. Bagaimana mengenalkan golok cibatu kepada masyarakat melalui film

dokumenter
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2. Bagaimana menyajikan konsep film dokumenter sebagai sarana melestarikan

pusaka golok cibatu sebagai warisan budaya.

Batasan Masalah

Dalam produksi film dokumenter golok cibatu, penulis membatasi masalah sebagai

berikut :

1. Menciptakan film dokumenter golok Cibatu.

2. Latar tempat yang diambil yaitu di bengkel, toko golok, bengkel tempa golok, dan
tukang sarung golok.

3. Video yang diambil lebih spesifik kepada golok baja selap dan damaskus Cibatu.

Tujuan Perancangan

Beberapa dari tujuan yang akan dicapai dalam perencanaan ini meliputi:

1. Mengenalkan kepada masyarakat tentang pusaka warisan golok cibatu

2. Menyuguhkan hasil videografi (film dokumenter) sebagai alat melalui karya film

dokumenter

Manfaat Perancangan

Keuntungan yang diinginkan yang diperoleh dari penyelesaian tugas akhir yang

dilakukan ini diantaranya :

1. Memberikan pengetahuan dan edukasi kepada masyarakat sebagai upaya untuk
melesatarikan warisan budaya dalam bentuk film dokumenter

2. Diharapkan bisa memberikan referensi film dokumenter kepada sineas/film maker
tentang pentingnya warisan budaya lokal.

3. Dapat mengetahui bagaimana tahapan penciptaan film dokumenter melalui tahap

pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi.



1.6 Kerangka Penilitian
Dalam proses perancangan dibutuhkan sebuah kerangka penilitian agar proses
penelitian berjalan lancar, diantaranya sebagai berikut :

Studi Lapangan —— Persiapan Studi Literatur

Identifikasi Masalah
I
Perumusahan masalah Revisi

Pengumpulan Data

Perancangan

Peninjauan

Kesimpulan

Bagan 1.1 Kerangka Penelitian
(Sumber: Dokumen Penulis)



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Director of photography harus mampu menyalurkan pesan dan emosi yang DOP
ingin kan ke dalam visual sebuah film dokumenter. Pembuatan untuk film dokumenter ini
pada dasarnya melalui lima tahap yaitu pengembangan dan penelitian, pra produksi,
produksi, pasca produksi dan penyelesaian (Rosenthal, 2002, HIm. 16). Karena film ini
kebanyakan dilakukan didalam ruangan sempit dan keterbatasan cahaya. Seorang DoP
harus bisa menentukan konsep sinematografi sebuah film dengan menggunakan teknik
pengambilan aturan Rule Of Third agar film ini terlihat rapih koposisinya dan terlihat
menarik. Mata seorang DoP harus jeli ketika ada momen yang bagus, seorang DoP harus
langsung gerak cepat agar tidak ketinggalan sebuah momen penting. Penulis berusaha
sebaik mungkin agar serangkat visualisasi yang direkam dan dialami subjek mampu
tersampaikan kepada audiens. Berdasarkan kejadian yang terjadi dilapangan mulai dari
sejarah, perkembangan dan proses pengerjaan.

Berdasarkan karya yang sudah dibentuk pada pembahasan bab empat, bisa
disimpulkan bahwa film dokumenter ini bercerita lewat narasumber. Beberapa narasumber
terkait adalah informan Asep Rambo (65) selaku pelestari budaya baja nenek moyang baja
selap/leburan, informan H,Aas Ashari (70) selaku pelestari golok cibatu, informan Asep
Ridwan (30) penjual sekaligus melestarikan golok cibatu. Narasumber pertama bercerita
tentang sejarah baja nenek moyang baja selap/pamor dan melihat cara pembuat bahan golok
agar masyarakat tahu membuat baja nenek moyang itu tidak mudah, khusus seorang empu
saja yang bisa membuatnya. Narasumber kedua bercerita tentang sejarah golok cibatu dan
memperlihatkan bengkel yang sudah menjadi turun temurun sejak dulu. Yang terakhir Asep
Ridwan menceritakan pengalaman berjualan dan memberikan informasi buyer tentang baja
selap karena cuman sebagian orang saja yang mengetahui tentang baja nenek moyang ini
baja selap/leburan cibatu.

Film dokumenter ini divisualisasikan menggunakan gaya bertutur expository,
peneliti  memakai wawancara menggunakan narasumber. Selanjutnya diperkuat
menggunakan footage-footage proses pengerjaan, kegiatan masyarakat untuk terlihat

menarik ketika dilihat. Footage B-rool pula mendukung isi menurut wawancara yang
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bertujuan agar penonton tidak hanya melihat narasumber saja akan tetapi penonton disuguhi

dengan B-rool yang dinamis.

5.2 Saran

Penulis pada penelitian film dokumenter ini mempunyai kewajiban untuk bisa
menguasai seluruh tahapan-tahapan pada produksi film dokumenter ini, lantaran film
dokumenter ini menceritakan sebuah objek, maka berdasarkan itu DoP harus peka dengan
suasana dan peristiwa impulsif yang terjadi. Selanjutnya DoP mempunyai kewajiban untuk
dapat mendeskripsikan situasi dengan shot atau angle yang sinkron menggunakan emosi
subjek atau situasi yang sedang terjadi dan setiap visual yang diambil wajib memiliki tujuan
secara teoritis selain mempunyai nilai estetika.

Berdasarkan penelitian, pada pembuatan film dokumenter tentang golok cibatu
sukabumi, tahap awal yang dilakukan yaitu riset. Riset adalah hal yang paling krusial yang
wajib dilakukan. Riset menggunakan waktu yang panjang akan menciptakan film lebih
dalam lagi menurut sisi ceritanya, sehingga maksimal dalam pembuatan film dokumenter,
sedangkan bila riset apa adanya film akan terkesan dangkal. Setelah holistik film ini
dibentuk dengan baik, selanjutnya kewajiban peneliti sebagai DoP (Director of
photography) untuk meminta kritik supaya mampu menciptakan film lebih baik lagi dan
dapat bermanfaat bagi orang banyak.

Film ini mejadi krusial ketika ada informasi mengenai permasalahan golok cibatu itu
sendiri. Penulis berharap dengan adanya film ini bisa dijadikan pedoman sebagai studi
literatur yang baik pada bidang film dokumenter juga bidang pelestarian budaya di jawa
barat.

Dengan telah dibuatnya film dokumenter ini dan ditayangkan di kampus Universitas
NusaPutra, masyarakat dan media sosial youtube, penulis berharap film ini dapat menjadi
referensi untuk permasalahan pelestarian budaya, khusunya pada lingkungan program studi
Fotografi dan film khususnya dan pada perfilman Indonesia pada umumnya.
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